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ABSTRAK 

Judul skripsi ini adalah “Pembentukan Lembaga Kerapatan Adat Alam 

Minangkabau (LKAAM) Sumatera Barat Tahun 1966-2000”, disusun oleh Umi 

Azlita NIM 2211020016, Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab 

dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini membahas tentang pembentukan Lembaga Kerapatan Adat 

Alam Minangkabau (LKAAM) pada tahun 1966-2000. Latar belakang penelitian 

ini adalah minimnya kajian tentang LKAAM dari sudut pandang Sejarah Peradaban 

Islam, di mana penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti peran politik 

LKAAM pada masa Orde Baru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses pembentukan LKAAM, menganalisis peran dan fungsinya dalam 

masyarakat Minangkabau, serta menganalisis implementasi nilai-nilai Islam dalam 

falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK) dalam visi 

dan tujuan LKAAM. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah dengan 

empat tahapan, yaitu heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber, interpretasi, 

dan historiografi. Sumber primer diperoleh dari wawancara dengan Amril Amin, 

Ketua Harian LKAAM Sumatera Barat, dokumen Anggaran Dasar dan Anggaran 

Rumah Tangga (AD/ART) LKAAM, serta dokumen sejarah yang ditulis oleh H. 

Kamardi Rais Dt. P. Simulie. Sumber sekunder diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, 

dan artikel berita yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKAAM lahir sebagai respons atas 

situasi sosial-politik pasca-Peristiwa Gerakan 30 September 1965 (G30S/PKI) yang 

meninggalkan kekosongan kepemimpinan adat di Sumatera Barat setelah 

dibubarkannya Majelis Tinggi Kerapatan Adat Alam Minangkabau (MTKAAM). 

Pembentukan LKAAM berawal dari inisiatif Panglima Komando Daerah Militer 

II/Sriwijaya, Letjen A.Y. Mokoginta, yang mengadakan pertemuan dengan para 

Ninik Mamak di Gedung Tri Arga, Bukittinggi, pada 17 Desember 1965. Pertemuan 

ini menghasilkan kesepakatan untuk mengadakan Musyawarah Besar yang 

melahirkan LKAAM pada tanggal 18 Maret 1966 di Gedung Sasana Karya, Padang. 

LKAAM memiliki peran strategis dalam masyarakat Minangkabau, baik sebagai 

lembaga adat yang menjaga kelestarian adat maupun sebagai mitra pemerintah yang 

turut berperan dalam pemenangan Sekber Golkar pada Pemilu 1971. Hubungan 

LKAAM dengan Kerapatan Adat Nagari (KAN) bersifat koordinatif, bukan 

hierarkis. LKAAM juga berlandaskan pada falsafah ABS-SBK yang menempatkan 

syariat Islam sebagai landasan adat, yang tercermin dalam sinergi antara Ninik 

Mamak, Alim Ulama, dan Cadiak Pandai sebagai Tungku Tigo Sajarangan. Dengan 

demikian, LKAAM tidak hanya berperan sebagai lembaga adat, tetapi juga sebagai 

institusi yang menjaga identitas keislaman masyarakat Minangkabau di tengah 

perubahan zaman. 

Kata Kunci: LKAAM, pembentukan, peran, ABS-SBK, Minangkabau. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat, nikmat, serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Pembentukan Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau 1966–

2000”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Humaniora (S.Hum.) pada Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab 

dan Humaniora, UIN Imam Bonjol Padang. 

Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis menyadari bahwa perjalanan 

yang dilalui tidak terlepas dari doa, dukungan, bantuan, dan semangat dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan 

terima kasih kepada: 

1. Ayah, Ibu, dan Kakak perempuan tercinta, yang senantiasa menjadi sumber 

kekuatan dan tempat penulis pulang dalam segala keadaan. Terima kasih 

atas setiap doa yang tidak pernah putus, kasih sayang, pengorbanan, 

dukungan, serta semangat yang selalu diberikan kepada penulis. Terima 

kasih telah percaya kepada penulis, bahkan ketika penulis sendiri sempat 

meragukan kemampuan diri. Segala pencapaian yang penulis raih tidak 

terlepas dari doa dan perjuangan kalian. Skripsi ini penulis persembahkan 

dengan penuh cinta dan rasa terima kasih kepada keluarga tercinta. 

2. Rektor Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, Prof. Dr. Hj. Martin 

Kustati, M.Pd dan beserta Wakil Rektor I,II, dan III. 
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4. Ketua dan Sekretaris Program Studi, Dr. Erasiah, M.A dan Umi Rusmaini 

Humairah, S.Ag., M.Pd yang telah memberikan bimbingan kepada penulis 

serta fasilitas lainnya selama menjalani perkuliahan. 

5. Pembimbing I, Prof. Dr Sudarman, MA dan Pembimbing II, Dr. Siti Aisyah, 

M.Ag. yang telah membimbing dan meluangkan waktu, tenaga serta pikiran 

untuk membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Dosen-dosen yang mengajar di Program Studi Sejarah Peradaban Islam 

Fakultas Adab dan Humaniora yang telah membimbing dan memberikan 

ilmu kepada penulis selama menjadi Mahasiswa di Fakultas Adab dan 

Humaniora. 

7. Bapak Amril Amir, Bapak M. Natsir, dan Bapak Musdafirman Dt. Rajo Di 

Guci, selaku narasumber dalam penelitian ini, yang telah meluangkan 

waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan keterangan berharga tentang 

sejarah, peran, dan dinamika Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau 

(LKAAM) serta Kerapatan Adat Nagari (KAN) di Sumatera Barat. Terima 

kasih atas kesediaan dan keikhlasan Bapak-bapak dalam memberikan data 

dan informasi yang sangat berarti bagi penyelesaian skripsi ini. 

8. Teman-teman SPI A Angkatan 2022, yang telah menjadi bagian dari 

perjalanan penulis selama empat tahun masa perkuliahan. Terima kasih atas 

kebersamaan, cerita, canda, dan dukungan yang telah diberikan selama 

perjalanan ini. Terutama kepada Zahra, sahabat penulis yang selalu hadir 

menemani, menghibur, memberikan dukungan, serta semangat kepada 
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menjadi tempat berbagi cerita, keluh kesah, dan kepanikan selama melewati 

masa-masa sulit dalam menyelesaikan skripsi. Kehadiran dan dukungan 

kalian menjadi bagian berharga yang akan selalu penulis kenang. 

9. Untuk diri penulis sendiri, terima kasih telah bertahan sejauh ini. Terima 

kasih karena tetap memilih untuk melanjutkan meskipun ada banyak hari 

ketika semuanya terasa berat, melelahkan, dan penuh keraguan. Terima 

kasih telah melewati malam-malam panjang, rasa takut, air mata, 

kebingungan, serta berbagai proses yang tidak selalu mudah. Tidak semua 

orang tahu seberapa jauh perjuangan yang telah dilalui, tetapi hari ini 

penulis tahu bahwa setiap langkah kecil yang dilakukan telah membawa 

penulis sampai pada titik ini. Skripsi ini menjadi bukti bahwa penulis pernah 

hampir menyerah, tetapi memilih untuk tetap melanjutkan. Terima kasih 

sudah bertahan. Kamu berhasil sampai di sini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi 

penyempurnaan karya ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca dan menjadi sumbangan bagi pengembangan kajian sejarah, khususnya 

mengenai Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau. 

Akhir kata, penulis berharap segala doa, bantuan, dukungan, dan kebaikan 

yang telah diberikan kepada penulis mendapatkan balasan terbaik dari Allah SWT. 

     Padang, 2 September 2026 

 

     Umi Azlita 



ix 
 

 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .......................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUJI .................................................. iii 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................ iv 

ABSTRAK .............................................................................................................. v 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  ............................................................................................ 1 

B. Rumusan dan Batasan Masalah  ................................................................... 6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  ................................................................... 9 

D. Penjelasan Judul  ........................................................................................ 10 

E. Tinjauan Pustaka  ....................................................................................... 11 

F. Metode Penelitian ...................................................................................... 13 

G. Sistematika Penulisan  ............................................................................... 20 

BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MINANGKABAU  

A. Sejarah Minangkabau  ................................................................................ 22 

B. Wilayah Minangkabau ............................................................................... 25 

C. Agama Masyarakat Minangkabau.............................................................. 29 

D. Budaya Masyarakat Minangkabau ............................................................. 32 

E. Lembaga Adat Minangkabau ..................................................................... 35 

BAB III SEJARAH PEMBENTUKAN DAN PERAN LKAAM  

A. Proses Pembentukan LKAAM  .................................................................. 43 

B. Peran dan Fungsi LKAAM  ....................................................................... 50 

C. Implementasi ABS-SBK dalam LKAAM  ................................................. 56 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan  ............................................................................................... 61 

B. Saran ........................................................................................................... 63 

DAFTAR PUSTAKA............................................................................................ 65 

LAMPIRAN 

 

 

 


